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ABSTRAK

Sagu (Metroxylon sagu Rottb) merupakan salah satu bahan makanan yang
sudah lama dikonsumsi beberapa penduduk Indonesia. Menurut Manan dan
Supangkat dalam Bintoro (2008), luasan lahan sagu di Indonesia adalah 4.183.300
hektar. Meskipun lahan sagu sangat luas, pemanfaatan sagu masih sangat kurang.
Sagu biasanya hanya dibentuk menjadi tepung atau papeda yang memiliki nilai
ekonomi rendah.

Di sisi lain penggunaan plastik di Indonesia semakin meningkat. Plastik
digunakan sebagai bahan baku berbagai peralatan misalnya sendok. Sendok
plastik memiliki kelemahan yaitu mudah terurai menjadi zat-zat berbahaya pada
suhu panas. Hal ini akan membahayakan konsumen pengguna sendok plastik ini.
Selain itu sendok plastik tidak mudah terurai di lingkungan sehingga
menyumbangkan banyak sampah dan mencemari lingkungan.

Seok Gu : sendok berbahan dasar sagu yang bersifat biodegradable, dan
edible. Selain ramah lingkungan, sendok ini dapat dimakan karena terbuat dari
sagu yang dikeringkan. Sendok ini juga nantinya dapat menambah nilai jual pada
sagu. Sendok sagu dapat dibuat dengan cara membuat adonan sagu kemudian
menaruhnya dalam cetakan dan memanggangnya. Produk Seok Gu akan
dipasarkan di sekitar kampus IPB dengan jumlah siswa, mahasiswa, maupun
masyarakat yang cukup banyak sebagai konsumen. Produk Seok Gu ini juga akan
dipasarkan melalui penjualan secara langsung.

Usaha sendok sagu ini sudah berjalan kurang lebih 3 bulan dari April
hingga Juni 2013 dengan pendapatan sebesar Rp 262.500,00. Usaha ini kurang
berjalan baik karena mengalami kerugian diakibatkan banyaknya dana yang
membengkak pada dana operasional meskipun untuk bahan baku sangat murah.
Oleh karena itu diperlukan teknologi agar dihasilkan produk yang banyak dalam
waktu singkat sehingga mengefisienkan usaha.

Kata kunci : sendok sagu, edible spoon



I. LATAR BELAKANG MASALAH

Sagu (Metroxylon sagu Rottb) merupakan salah satu bahan makanan yang
sudah lama dikonsumsi penduduk Indonesia terutama penduduk Maluku, Papua,
Sulawesi, dan Kepulauan Mentawai. Jumlah sagu di Indonesia sangat melimpah.
Hal ini dapat dibuktikan dengan Indonesia sebagai pemilik areal pertanaman atau
hutan sagu terluas di dunia dan memiliki diversitas genetik yang terkaya. Menurut
Manan dan Supangkat dalam Bintoro (2008), luasan lahan sagu di Indonesia
adalah 4.183.300 hektar. Meskipun lahan sagu sangat luas, pemanfaatan sagu
masih sangat kurang. Padahal dengan lahan sagu seluas 4.183.300 hektar dapat
menghasilkan sagu dengan jumlah yang sangat besar sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri pertanian pangan. Akan tetapi sagu di
Indonesia biasanya hanya dibentuk menjadi tepung atau papeda yang memiliki
nilai ekonomi rendah. Maka dari itu belum ada yang mengembangkan pertanian
sagu itu sendiri. Sagu dengan lahan seluas 4.183.300 hektar berupa sagu yang
tumbuh secara liar tanpa dibudidayakan. Jika pemerintah dapat mengembangkan
sagu tersebut sebagai bahan baku industri pertanian pangan maka pemerintah dan
masyarakat akan mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan sagu tersebut.

Sagu belum termanfaatkan secara maksimal sebagai tanaman pangan yang
potensial dikembangkan di Indonesia. Tanaman sagu sendiri dapat menghasilkan
pati dengan kandungan yang tidak jauh berbeda dengan pati yang ada pada padi..
Ini merupakan potensi pangan yang sangat besar. Selain itu kandungan gizi dari
sagu tidak jauh berbeda dengan beras. Berikut tabel kandungan gizi sagu.

Tabel 1. Kandungan Gizi Sagu Metroxylon sp.

Kadar Protein Lemak Serat Abu Berat N
Air Kasar Kasar
Tepung 13.1 1.6 0.5 - 0.5 97.7
Sagu
Ampas 22.7 2.1 0.2 7.8 16.2 50
Sagu

Sumber : Balai Besar Penelitian don Pengembangan Pertanian

Di sisi lain penggunaan plastik di Indonesia semakin meningkat. Plastik
digunakan sebagai bahan baku berbagai peralatan misalnya sendok. Sendok
plastik memiliki kelemahan yaitu mudah terurai menjadi zat-zat berbahaya pada
suhu panas. Hal ini akan membahayakan konsumen pengguna sendok plastik ini.
Selain itu sendok plastik biasanya hanya digunakan sekali pakai sehingga
menyumbangkan banyak sampah plastik yang sulit terurai dan mencemari
lingkungan.

II. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Lingkungan kampus dan sekitarnya merupakan tempat yang strategis
untuk menjalankan penjualan sendok makan dari sagu “Seok Gu”. Sesuai dengan
tujuan untuk diversifikasi pangan, kami membuat sebuah produk yang terbuat dari
selain beras yaitu sagu yang dibentuk menjadi sendok makan. Usaha ini memiliki
visi menciptakan sebuah industri sendok edibel terbuat dari sagu yang dapat




memenuhi kebutuhan pangan masyarakat serta memberikan keuntungan bagi
pemilik dan investor. Misi dari usaha ini adalah dengan menciptakan Seok Gu
sebagai sendok edibel yang terjangkau bagi masyatakat semua kalangan. Seok gu
ini akan dijual dengan sistem silang harga yaitu pada masyarakat dengan ekonomi
rendah, harga Seok Gu juga murah akan tetapi pada masyarakat dengan ekonomi
tinggi dijual dengan harga yang tinggi pula sehingga tercipta keseimbangan dan
semua masyarakat dapat menggunakan dan mengkonsumsi Seok Gu ini.

Usaha sendok Seok Gu ini akan dibuka mulai pukul 09.00. Oleh karena itu
pegawai diwajibkan untuk sampai di tempat penjualan Seok Gu pada pukul 08.00.
Selain dari tempat penjualan, sendok Seok Gu juga dipasarkan dengan sistem
titip jual. Lingkungan kampus yang selalu ramai dan banyaknya jumlah kantin di
kampus juga menjanjikan keuntungan dalam penjualan produk ini. Lingkungan
kampus ini dekat dengan berbagai pusat keramaian maupun sarana pendidikan
seperti SD, SMP, maupun SMA, sehingga sasaran penjualan dapat beragam.
Kelebihan sendok makan sagu yang kami buat ditambah dengan parutan kelapa
yang menambah nilai gizi dari produk tersebut. Selain itu, sendok makan ini
bersifat edibel (dapat dimakan) dan memiliki daya simpan yang cukup lama.
Kemasan yang unik dan menarik juga menambah nilai jual dari sendok makan
sagu ini.

Sasaran utamanya adalah civitas akademika dan masyarakat di sekitar
kampus, namun tidak menutup kemungkinan akan lebih luas lagi. Oleh karena itu,
kami akan bekerja sama dengan usaha cathering didaerah Bogor untuk
memperluas cakupan usaha ini dan memperkenalkan produk ini ke masyarakat
luas. Kami menerima pesanan dalam jumlah banyak dengan harga yang bersaing
untuk memenuhi kebutuhan konsumen kami nantinya. Sendok makan “Seok Gu”
ini kami kemas secara menarik menggunakan box yang didesain unik serta tidak
menutup kemungkinan kami akan menyediakan kemasan edisi khusus untuk acara
tertentu.

Analisis SWOT
(S) Strenghts: (W) Weaknesses:
. Menawarkan sendok makan | 1. Masyarakat belum
sekali pakai yang edibel terbiasa memakan
2. Tahan lama sagu
3. Harga yang terjangkau 2. Masyarakat lebih
4. Strategi promosi yang menyukai beras
menarik daripada sagu
5. Pengemasan yang menarik
(O) SO \We
Opportunities: 1. Mengangkat aspek | 1. Produk dapat

1. Kesempatan

untuk
mengembang
kan usaha

terbuka lebar
karena
pesaing masih
sedikit

keunggulan kandungan gizi,

penyajian, dan  tampilan
produk dalam pemasaran
produk ini.

2. Mempromosikan produk ini di
berbagai tempat yang strategis
3. Diversifikasi pangan

disimpan dalam toples
kedap udara sebelum
disajikan pada
konsumen untuk
menjaga kerenyahan

(T) Threats:

ST

WT




1. Pemanfaatan | 1. Konsep pemasaran dan logo | 1. Maksimalkan upaya
sagu sebagai yang menarik akan menambah promosi dan teknik
bahan dasar daya pikat produk ini. produksi
pembuatan 2. Optimalisasi kualitas produk | 2. Meningkatkan inovasi
sendok dan pelayanan gerai sendok produk
selama ini makan Seok Gu
belum banyak
dikenal

1H1.METODE

A. Pembuatan Seok Gu

Produk ini merupakan pengembangan dari pengolahan sagu sebagai
sendok makan yang edibel. Keunggulan yang dimiliki produk ini adalah
menggunakan bahan dasar sagu untuk meningkatkan konsumsi sagu di Indonesia.
Seok gu merupakan sendok makan terbuat dari sagu yang dapat dimakan dan
bersifat biodegradable jika dibuang ke lingkungan.

Pembuatan Seok Gu adalah dengan mencampurkan bahan-bahan yang ada
seperti tepung sagu, gula pasir, garam dapur, kemudaian vanili untuk memberikan
rasa. Selanjutnya bahan-bahan tersebut dibuat adonan. Setelah menjadi adonan
dimasukkan ke dalam cetakan yang berbentuk sendok dan dipanggang
menggunakan microwave. Dibutuhkan waktu kurang lebih 20 menit agar adonan
menjadi Seok Gu. Seok Gu yang sudah jadi siap untuk dikemas dan dipasarkan ke
masyarakat.

B. Pengemasan

Seok Gu dikemas dalam kotak (box) terbuat dari kertas dan ada satu
bagian kecil yang menggunakan mika berwarna bening agar produk dapat terlihat
oleh konsumen. Setiap kotak berisi 20 sendok makan. Akan tetapi produk Seok
Gu juga dijual per satuan biji apabila pemesanan produk dalam jumlah yang
relative besar.

Gambar logo Seok Gu

C. Pemasaran

Produk Seok Gu memiliki sistem dan daerah pemasaran mandiri.
Pengelolaan program ini meliputi kegiatan penentuan atau perluasan pasar,
strategi pemasaran dan pengaturan menajemen bisnis secara operasional di
lapangan. Strategi pemasaran merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan kelancaran usaha yang pada akhirnya akan sangat menentukan
kelangsungan proses produksi. Maka dari itu dalam hal ini akan dikembangkan
teknik-teknik pemasaran, diantaranya :
a. Sistem Konsinyasi

Sistem konsinyasi merupakan sistem pemasaran dengan titip jual, dalam
hal ini produk Seok Gu telah diproduksi dan dikemas kemudian dititipkan kepada




swalayan, toko-toko, dan tempat-tempat penjualan lainnya, dengan pembagian
hasil yang jelas dan apabila produk tidak laku sesuai waktu yang telah ditentukan
maka produk akan ditarik dan digantikan dengan yang baru. Sistem konsinyasi
yang diterapkan akan membuat pedagang merasa diuntungkan karena tidak akan
menanggung resiko barang yang tidak terjual.
b. Sistem Direct Selling

Sistem pemasaran ini merupakan sistem pemasaran dengan cara produk
Seok Gu langsung dijual ke konsumen. Produk Seok Gu akan dijual di salah satu
kios yang telah disewa sebelumnya. Selain itu produk Seok Gu juga dijual secara
langsung kepada usaha cathering agar pemasaran lebih luas lagi. Sistem ini
merupakan sistem yang cukup efektif.

IV.PELAKSANAAN

Kegiatan PKM ini akan dilaksanakan sesuai rencana jadwal kegiatan yaitu
selama 5 bulan. Berikut tabel rencana jadwal pelaksanaan program

Bulan

No Kegiatan Agustus

1 Penyediaan Alat

2 Penyediaan Bahan

3 Penyewaan tempat

4 Survei pasar I

5 | Pembuatan kemasan

Produksi dan
Pemasaran

7 Evaluasi

8 Pembuatan pamflet

9 Promosi




10 | Pembuatan Laporan

11 | Penyerahan Laporan

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk ini merupakan pengembangan dari pengolahan sagu sebagai sendok
makan yang edibel. Keunggulan yang dimiliki produk ini adalah menggunakan
bahan dasar sagu selain itu kami tambahkan varian rasa agar produk lebih variatif
dan inovatif. Keunggulan sagu sebagai sumber karbohidrat akan meningkatkan
asupan gizi yang dikonsumsi masyarakat setiap harinya. Produk ini bersifat
biodegradable sehingga meskipun tidak dimakan dan dibuang ke lingkungan
maka produk ini akan didegradasi dengan sempurna dalam beberapa waktu

sehingga aman bagi lingkungan.
A. Hasil Pelaksanaan Program

Selama program PKM ini berjalan, produk Seok Gu telah terjual senilai Rp
258.400,00. Berikut ini adalah rincian penjualan produk Seok Gu:
Tabel 2. Penjualan Produk Seok Gu

NO Rasa Bulan Harga Total

April Mei | Satuan Penjualan

1 Original 56 201 Rp 500,00 Rp 128.500
2 Coklat 35 0 Rp 500,00 Rp17.500
3  Strawberry 18 0 Rp 500,00 Rp9.000
4  Pandan 30 0 Rp 500,00 Rp 15.000
5 Jeruk 25 0 Rp 500,00 Rp12.500
6 Mangga 24 0 Rp 500,00 Rp12.000
7  Paket 17 0 Rp4.000 Rp 68.000

Total 188+17 paket 201 Rp 262.500



Tabel 3. Laporan Pengaluaran Seok Gu

Maret April Mei
Investasi Rp 936.300 Rp 11.500 Rp 190.900 Rp 5.775.800
Variabel Rp 319.800 Rp 51.800 Rp 26.300 Sisa dana
Operasional ~ Rp 1.428.000 Rp1.410.800 Rp 1.400.400 Rp 3.724.200
Total Rp 2.684.100 Rp1.474.100 Rp1.617,600
Tabel 4. Laba Rugi
Total Total Total Biaya Produksi
Produksi Penjualan Pendapatan
Kotor

MARET - = - Rp 1.747.800
APRIL 205 205 Rp  162.000 Rp 1.462.600
MEI 201 201 Rp  100.500 Rp 1.426.700

Total Rp  262.500 Rp 4.637.100

Kerugian Rp 4.374.600

Meskipun produk ini tergolong sebuah produk yang masih baru, namun
banyak orang yang tertarik akan tetapi keterbatasan produksi menyebabkan
permintaan tidak dapat terlayani secara maksimal. Kesimpulan ini kami dapat
selama pemasaran, banyak orang yang memberikan saran dan Kkritik untuk
kemajuan Seok Gu serta banyak juga yang ingin tahu untuk mengetahui proses
produksi Seok Gu.

Beberapa permasalahan yang menghambat perkembangan usaha ini antara
lain: bagian operasi dan produksi, bagian pemasaran, dan bagian riset dan
pengembangan. Permasalahan utama yang menghambat kami adalah pada faktor
produksi karena pembuatan Seok Gu ini masih menggunakan alat yang sederhana
dan dikerjakan secara manual. Pembuatan Seok Gu ini hanya menggunakan
sendok steinless steel sebagai pencetak adonan dan oven sebagai pemanggang

adonan sehingga proses produksi sangat tidak efisien dan membutuhkan waktu



yang cukup lama untuk membuat Seok Gu ini. Misalnya saja untuk membuat satu
resep adonan Seok Gu yang dapat menjadi 25 buah sendok membutuhkan waktu
kurang lebih 2 jam. Selain itu hasil cetakan secara manual tidak seragam dan
kurang rapi. Untuk itu diperlukan teknologi yang tepat untuk mencetak Seok gu
sehingga dihasilkan bentuk Seok gu yang seragam dan rapi dalam waktu yang
singkat.

Permasalahan kedua kami adalah pemasaran produk. Selama ini kami hanya
menggunakan media online facebook dan twitter sehingga produk ini belum
terjangkau ke segala lapisan masyarakat. Selain itu penjualan hanya didasarkan
pemesanan yang telah dilakukan sebelumnya meskipun kami tetap menjual
produk secara langsung tetapi dalam jumlah yang sedikit. Kemudian belum
adanya kerjasama dengan pengusaha lain yang bergerak di bidang kuliner
sehingga produk ini belum digunakan secara luas oleh masyarakat. Untuk itu
diperlukan pengembangan kembali mengenai produk serta sosialisasi produk
kepada mesyarakat luas melalui berbagai media sehingga masyarakat tahu
mengenai produk ini dan bersedia menggunakannya. Produk ini sudah didaftarkan
ke 105 inovasi Indonesia.

Permasalahan ketiga adalah riset dan pengembangan. Selama ini program
riset dan pengembangan sudah dilakukan seperti penambahan varian rasa pada
sendok akan tetapi kami belum mengadakan riset konsumen mengenai produk ini
sehingga varian rasa yang telah dibuat belum dikembangkan secara maksimal.
Selain itu program riset dan pengembangan untuk produk ini justru yang lebih
banyak menghabiskan dana daripada proses produksi sendiri karena harga bahan-
bahan tambahan lebih mahal daripada harga pokok produksi Seok Gu. Selain itu
belum berjalannya rencana untuk menguji kandungan gizi serta waktu kadaluarsa
produk ini.

Untuk mencapai target luaran yang belum terealisasi, kami membuat
strategi-strategi khusus. Untuk rencana pengembangan usahan dalam 5 tahun ke
depan yaitu membuat teknologi pencetak Seok Gu yang tepat agar produksi lebih
efisien dan memperluas daerah pemasaran. Kemudian menjalin kerja sama dengan
perusahaan berbasis makanan instan dan mengembangkan kemampuan untuk

memproduksi Seok Gu dengan produk yang lebih bervariatif lagi. Selain itu, kami



aka menerapkan sistem penjualan secara online yaitu melalui situs resmi Seok Gu,
blog dan email akan diterapkan untuk merambah pasar-pasar modern dan
berwawasan teknologi. Setelah usaha ini telah memiliki omset dan aset yang layak
untuk skala industri, kami akan mendaftarkan nama dan merek dagang usaha kami
baik Departemen Industri maupun Departemen Perdagangan. Dan selanjutnya
kami akan membuat surat keterangan usaha dan NPWP untuk usaha ini.
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